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ABSTRAK 

Studi Literature Review : UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN LIDAH 

BUAYA (Aloe vera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

Indri Astuti
1
 , Zulfa Zahra Salsabila

2
 , Neti Eka Jayanti

3 

Latar Belakang: Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena tanaman ini dapat 

dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati luka bakar dan 

berbagai penyakit. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan jenis bakteri yang seringkali 

menyebabkan infeksi pada kulit manusia. Infeksi kulit tersebut seringkali dijumpai berbagai 

negara berkembang seperti Indonesia. Antibakteri ialah zat yang berfungsi dalam membunuh 

atau menghambat pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri dan antibakteri ini sering kali 

digunakan sebagai pengobatan penyakit infeksi pada kulit, secara umumnya merupakan 

sintesis kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik. Tujuan: Untuk mengetahui adanya 

aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini menggunakan metode Literature review yang 

dilakukan dengan membaca penelusuran dari berbagai sumber seperti Google Scholar, Portal 

Garuda, PubMed, dan Science Direct. Sumber penelitian literature yang digunakan 

merupakan literature yang terbit dari tahun 2010 hingga 2021. Penelusuran dilakukan sejak 

pertengahan bulan Januari 2021 hingga bulan Mei 2021. Hasil dan Pembahasan: Dari 10 

artikel jurnal yang direview terdapat 8 artikel jurnal yang menyatakan bahwa lidah buaya 

(Aloe vera) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, karena 

mengandung senyawa aktif yaitu Antrakuinon, Saponin, Tanin, dan Flavonoid. Konsentrasi 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dimulai pada konsentrasi 15%. Kesimpulan: 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun lidah buaya menyebabkan semakin besar diameter 

zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: Lidah Buaya (Aloe vera), Staphylococcus aureus, Antibakteri  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Aloe ialah tanaman  family Liliaceae yang memiliki spesies yang berbeda (Habibi et 

al., 2018). Spesies ini adalah salah satu jenis yang paling umum di gunakan sebagai 

tanaman obat sejak ribuan tahun lalu, yaitu Aloe vera atau biasa disebut dengan Lidah 

buaya (Gusviputri et al., 2013). Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena 

tanaman ini dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati 

luka bakar dan berbagai penyakit (Handayani, 2019; Pudiastuti & Aisiyah, 2014).  

Lidah buaya memiliki kandungan zat aktif yang telah teridentifikasi seperti 

antrakuinon, saponin, tannin, flavonoid yang memiliki fungsi sebagai antiinflamasi, 

antijerawat, antioksidan, antimikroba, regenerasi sel dan antibakteri yang dapat 

membunuh atau menghambat adanya pertumbuhan maupun reproduksi pada bakteri. 

(Achmadilla et al., 2020; Natalia et al., 2013; Permatasari et al., 2020; Resmila & Marniza, 2019; 

Sulistyani et al., 2017; Widyaningrum et al., 2013).  

Staphylococcus aureus adalah bakteri coccus gram positif yang bentuknya gerombol 

dan tidak beraturan seperti anggur (Resmila & Marniza, 2019). Bakteri Staphylococcus 

aureus merupakan jenis bakteri yang sering sekali menyebabkan infeksi pada kulit 

manusia. Infeksi kulit tersebut seringkali dijumpai berbagai negara berkembang seperti 

Indonesia (Rahmawati, 2014). Staphylococcus aureus biasa ditemukan pada bagian 

permukaan kulit sebagai flora normal, terutama disekitar bagian hidung, mulut, alat 

kelamin, dan sekitar anus yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi, pada luka biasanya 

berupa abses atau kumpulan nanah atau cairan yang berada dalam jaringan (Prabasari et al., 

2019).   

Antibakteri ialah zat yang berfungsi dalam membunuh atau menghambat 

pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri. Obat antibakteri ini sering kali digunakan 

sebagai pengobatan penyakit infeksi pada kulit, secara umumnya merupakan sintesis 

kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik. Masyarakat di Indonesia banyak 

memanfaatkan obat herbal maupun obat tradisional yang berbahan dasar dari tanaman 
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antibiotik alami yang terkandung didalamnya, khususnya pada tanaman Aloe vera 

(Permatasari et al., 2020). Untuk mengetahui adanya antibakteri atau antibiotik yang 

terdapat pada Aloe vera maka dilakukan ektraksi dengan metode maserasi. 

Ekstraksi memiliki tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat di dalam 

simplisia. Zat aktif ini terdapat di dalam sel, namun pada setiap sel tanaman maupun 

hewan memiliki ketebalan yang berbeda, maka dari itu diperlukan metode ekstraksi dan 

pelarut. Metode ekstraksi terdapat beberapa macam seperti : Maserasi, Peroklasi, Infudasi, 

Refluksi, Sukletasi (Rusmiati, 2016). Maserasi ialah metode yang sederhana yang dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisa ke dalam cairan pelarut. Maka, cairan pelarut ini 

akan menembus dinding sel dan akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 

aktif (Rusmiati, 2016). Kelebihan dari metode ini ialah lebih praktis, pelarut yang 

digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan pemanasan, lalu kekurangannya ialah 

membutuhkan waktu yang relatif lama (Wirajana, 2014). 

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna, yang larut di dalam air dan juga pelarut 

organik lainnya seperti asam asetat, aseton, benzena, dll. Etanol sering digunakan karena 

mempunyai polaritas yang tinggi maka dari itu dapat mengekstrak lebih banyak bahan 

dibandingkan dengan jenis pelarut lainnnya. Kelebihan menggunakan pelarut etanol ini 

Karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga mudah untuk melarutkan 

senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organik 

lainnya  (Mubarak et al., 2018). Uji pra klinis dan uji klinis merupakan tahapan yang 

penting dalam penemuan dan pengembangan obat. Penelitian In vitro ini mengacu pada 

prosedur perlakuan yang diberikan dalam lingkungan terkendali di luar organisme hidup 

yang mudah dilakukan oleh peneliti karena memiliki keterbatasan dalam mengakses 

organisme yang hidup dan pendekatan In vitro yang menjadi solusi. 

Berdasarkan hal ini peneliti akan melakukan Literature Review untuk uji aktivitas 

secara In vitro dan uji klinis dengan melihat senyawa maupun mekanisme dari lidah buaya 

(Aloe vera) sebagai antibakteri pada bakeri Staphylococcus aureus. Peneliti menggunakan 

metode dilusi dan metode difusi. Metode difusi yang digunakan ialah Kirby-Bauer dan 

difusi sumuran  (Achmadilla et al., 2020; Prabasari et al., 2019; Utami et al., 2019; Widyastuti et 

al., 2016). Hasil dari beberapa penelitian yang dilakukan telah terbukti bahwa lidah buaya 

(Aloe vera) dapat menghambat pertumbuhan terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana uji aktivitas ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ? 

C. Tujuan  

a. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe 

vera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) 

sebagai antibakteri dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri 

pada ekstrak  daun lidah buaya (Aloe vera) 

3. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada 

ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

D. Manfaat 

a. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru bagi masyarakat dalam 

menggunakan lidah buaya (Aloe vera) sebagai antibiotik herbal yang lebih aman dan 

kepada tenaga medis agar menjadi pertimbangan untuk pengobatan pada pasien yang 

terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus.  

b. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menjadi referensi dalam menambah pengetahuan, pemikiran,              

pemahaman dan pengalaman dalam Ilmu Kesehatan khususnya pada bidang 

Bakteriologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lidah Buaya (Aloe vera)  

1. Dekskripsi Lidah Buaya (Aloe vera) 

 

Gambar 2.1 Lidah Buaya (Aloe vera) 

Aloe ialah tanaman  family Liliaceae yang memiliki spesies yang berbeda (Habibi et 

al., 2018). Spesies ini adalah salah satu jenis yang paling umum di gunakan sebagai 

tanaman obat sejak ribuan tahun lalu, yaitu Aloe vera atau biasa disebut dengan Lidah 

buaya (Gusviputri et al., 2013). Lidah buaya merupakan tanaman asli yang berasal dari 

Afrika tepatnya di Ethiopia (Kurnia & Ratnapuri, 2019).  

2. Klasifikasi Lidah Buaya (Aloe vera) 

Taksonomi dari lidah buaya ialah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo : Liliflorae 

Family : Liliceae 

Genus : Aloe 

Spesies : Aloe vera 
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Lidah buaya memiliki batang yang pendek dan hampir tidak terlihat, lidah buaya juga 

memiliki beberapa spesies yang berbentuk pohon dengan ketinggian 3-5 m. Memiliki 

daun yang berdaging tebal dan tidak berulang, berwarna hijau dan mempunyai lapisan 

lilin dipermukaan, serta memiliki sifat sukulen yang mengandung air, getah, atau lendir 

yang mendominasi daun. Bagian atas pada daun rata dan bagian bawahnya membulat 

(cembung). Lidah buaya memiliki bunga yang berbentuk terompet atau tabung kecing 

yang panjangnya 2-3 cm, berwarna kuning sampai berwarna orange, tersusun dan sedikit 

terjungkai melingkari ujung tangkai yang menjulang ke atas sepanjang 5-100 cm. Lidah 

buaya memiliki akar yang pendek berbentuk serabut yang panjangnya bisa mencapai 30-

40 cm. Lidah buaya sebagian besar mengandung air sekitar 99,51 % per 100 gramnnya, 

lalu sisanya mengandung bahan aktif seperti: antrakuinon, saponin, tannin, flavonoid 

(Gusviputri et al., 2013). 

 

3. Kandungan Lidah Buaya (Aloe vera) 

Lidah buaya memiliki kandungan zat aktif yang telah teridentifikasi seperti: 

Antrakuinon yang merupakan senyawa fenolik dapat ditemukan dalam getah yang bekerja 

seperti tetrasiklin yang dapat menghambat sintesis protein pada bakteri sehingga tidak 

dapat tumbuh dalam media yang diberi eksrak daun lidah buaya (Permatasari et al., 2020), 

Saponin yang merupakan antiseptic yang berfungsi membunuh atau mencegah 

pertumbuhan mikroba yang bekerja sebagai antibakteri dengan cara menganggu stabilitas 

dari membran sel bakteri sehingga dapat menyebabkan sel bakteri menjadi lisis (Resmila & 

Marniza, 2019), Tannin yang merupakan antibakteri yang bekerja dengan cara 

menginaktivasi adhesin sehingga bakteri tidak dapat menempel pada sel epitel hospes 

(Achmadilla et al., 2020; Widyaningrum et al., 2013), Flavonoid yang merupakan senyawa 

turunan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu terjadinya proses penghambatan 

pada sintesis asam nukleat bakteri yang dapat menghambat beberapa pertumbuhan bakteri 

seperti Escherichia colli, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella pneumonia, dan 

Staphylococcus aureus (Natalia et al., 2013; Sulistyani et al., 2017).  

 

4. Manfaat Lidah Buaya (Aloe vera) 

Lidah buaya merupakan tanaman yang fungsional karena tanaman ini dapat 

dimanfaatkan dengan baik sebagai perawatan tubuh maupun mengobati luka bakar dan 

berbagai penyakit (Handayani, 2019; Pudiastuti & Aisiyah, 2014) . Lidah buaya juga berfungsi 
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sebagai antiinflamasi, antijerawat, antioksidan, antimikroba, antibakteri dan regenerasi sel 

(Ariyanti et al., 2013; Jain et al., 2016; Suryati et al., 2018) . Antibakteri ialah zat yang 

berfungsi dalam membunuh atau menghambat pertumbuhan dan reproduksi pada bakteri. 

Obat antibakteri ini sering kali digunakan sebagai pengobatan penyakit infeksi bakteri, 

secara umumnya merupakan sintesis kimia atau lebih dikenal juga sebagai antibiotik. 

Masyarakat di Indonesia banyak memanfaatkan obat herbal maupun obat tradisional yang 

berbahan dasar dari tanaman antibiotik alami yang terkandung didalamnya, khususnya 

pada tanaman Aloe vera (Permatasari et al., 2020). 

 

B. Bakteri Staphylococcus aureus    

1. Dekskripsi Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bakteri Staphylococcus aureus 
Sumber: (Hayati  et al.,2019) 

 

Gambar 2. 3  Bakteri Staphylococcus aureus    

                             pada media NA (Nutrient Agar) 
Sumber: (Dian N & Djannatun, 2016) 
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Staphylococcus aureus adalah bakteri coccus gram positif yang bentuknya 

gerombol dan tidak beraturan seperti anggur (Resmila & Marniza, 2019). 

Staphylococcus aureus memiliki sifat non-motil, non-spora, fakultatif anaerob, 

katalase positif dan oksidase negatif. Staphylococcus aureus tumbuh pada 6,5 – 46˚ 

dan koloninya dapat tumbuh dalam 24 jam dengan diameter 4 mm pada media cair 

maupun padat seperti NA (Nutrient Agar) dan BAP (Blood Agar Plate). Pada 

perbenihan padat koloni ini berbentuk bundar, halus, menonjol, berkilau,serta aktif 

melakukan metabolisme dan mampu memfermentasikan karbohidrat kemudian 

menghasilkan pigmen berwarna putih dan kuning (Dewi, 2013).  

 

2. Klasifikasi Staphylococcus aureus 

Taksonomi dari bakteri Staphylococcus aureus ialah sebagai berikut: 

Kingdom : Eubacteria 

Divisi    : Firmicutes 

Kelas     : Bacili 

Ordo    : Bacilales 

Family    : Staphylococcaceae 

Genus    : Staphylococcus 

Spesies    : Staphylococcus aureus  

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Bakteri Staphylococcus aureus 

                                 pada  media BAP (Blood Agar Plate) 
Sumber: (Dian N & Djannatun, 2016) 
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3. Patogenesis  

Staphylococcus aureus biasa ditemukan pada bagian permukaan kulit sebagai 

flora normal, terutama disekitar bagian hidung, mulut, alat kelamin, dan sekitar anus 

yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada kulit, pada luka biasanya berupa 

abses atau kumpulan nanah atau cairan yang berada dalam jaringan (Prabasari et al., 

2019).  Bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan jenis bakteri yang sering sekali 

menyebabkan infeksi pada kulit. Staphylococcus dapat mengandung polisakarida dan 

protein yang bersifat antigemik, yang merupakan substansi penting dalam struktur 

dinding sel. Peptidoglikan ialah suatu polimer polisakarida yang mengandung subunit 

yang tergabung yaitu eksoskleton yang kaku pada dinding sel. Peptidoglikan dapat 

dirusak oleh asam kuat atau lisozim, merangsang pembentukan pirogen indogen 

(interleukin-1) dan antibodi opsonik, dan juga dapat menjadi penarik kimia 

(kemokratan) leukosit polimorfonuklear, yang mempunyai aktifitas mirip dengan 

endotoksin dan dapat mengaktifkan komplemen (Dewi, 2013) 

 

C. Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan metode ekstrak zat berkhasiat atau zat aktif dari beberapa bagian 

tanaman obat, hewan, dan beberapa jenis yang termasuk dalam biota laut. Ekstraksi 

memiliki tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat di dalam simplisia. Zat 

aktif ini terdapat di dalam sel, namun pada setiap sel tanaman maupun hewan memiliki 

ketebalan yang berbeda, maka dari itu diperlukan metode ekstraksi dan pelarut. Definisi 

ekstrak sendiri adalah sediaan yang pekat diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif baik 

dari simplisa nabati maupun simplisa hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai, 

lalu pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang masih tersisa diperlakukan dengan 

sedemikian mungkin sampai memenuhi baku yang sudah ditetapkan. Faktor yang 

mempengaruhi ektraksi ialah luas permukaan, temperatur dan pelarut (Parasetia et al., 

2012). Jenis ekstrak dari bahan alam yang biasanya sering dilakukan terbagi menjadi 2 

cara, yaitu secara dingin dan panas (Rusmiati, 2016) . 

1. Ekstraksi secara dingin: 

a. Perkolasi  

Ialah metode yang dilakukan dengan cara mengalirkan cairan pelarut tersebut 

melalui serbuk simplisa yang sudah dibasahi (Rusmiati, 2016). 
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b. Soxhletasi 

Ialah metode yang dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel pada 

sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam tabung yang ditempatkan di 

atas labu dan di bawah kondensor (Mukhtarini, 2011).  

c. Maserasi 

Ialah metode ekstraksi yang sederhana dengan cara merendam serbuk 

simplisa dalam cairan pelarut. Cairan pelarut ini akan menembus dinding sel dan 

akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut 

karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel maupun 

diluar sel dan larutan yang terletak didalam akan terdesak keluar. Proses ini 

dilakukan berulang terus hingga keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel 

dan didalam sel didapatkan. Simplisa yang diekstraksi, dilakukan penyerbukan 

dengan derajat yang ditentukan kemudian dimasukkan ke dalam bejana maserasi, 

lalu simplisa tersebut direndam dengan cairan pelarut sesekali diaduk dalam wakrtu 

tertentu. Proses ini dilakukan selama 5 hari (Rusmiati, 2016). Kelebihan dari metode 

ini ialah lebih praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan 

pemanasan, lalu kekurangannya ialah membutuhkan waktu yang relatif lama 

(Wirajana, 2014). Pembuatan ekstrak pada daun lidah buaya (Aloe vera) yakni daun 

lidah  buaya dicuci bersih terlebih dahulu lalu pisahkan antara kulit dan gel. Gel 

lidah buaya kemudian dihaluskan sebanyak 1000 gram dengan menggunakan 

blender, setelah itu direndam dengan pelarut etanol 96% sampai lidah buaya 

terendam semuanya, diamkan 2-3 hari di dalam toples tertutup, setelah itu saring 

ekstrak cair dengan penyaring kain lalu tampung ekstrak didalam botol. Hasil 

ekstrak dipekatkan dengan cara diuapkan selama 4 jam dengan menggunakan 

rotary evaporator, hingga didapatkan ekstrak kental (Utami et al., 2019). . 

2. Ekstraksi secara panas 

a. Destilasi Uap Air 

Ekstraksi dengan cara ini dapat dipertimbangkan untuk melarutkan serbuk 

simplisia yang mengandung komponen yang memiliki titik didih yang tinggi pada 

tekanan normal (Rusmiati, 2016) 
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b. Infudasi 

Metode Infudasi merupakan proses yang digunakan untuk melarutkan zat 

aktif yang larut dalam air dan dari bahan nabati, yang dilakukan dengan cara 

membasahinya dengan air (Rusmiati, 2016). 

c. Refluks  

Metode ini dilakukan untuk simplisia dengann kandungan zat aktifnya tahan 

terhadap pemanasan (Rusmiati, 2016). 

 

D. Pelarut Etanol  

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna, yang larut di dalam air dan juga pelarut 

organik lainnya seperti asam asetat, aseton, benzena, dll. Etanol sering digunakan karena 

mempunyai polaritas yang tinggi maka dari itu dapat mengekstrak lebih banyak bahan 

dibandingkan dengan jenis pelarut lainnnya. Kelebihan menggunakan pelarut etanol ini 

karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga mudah untuk melarutkan 

senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak, karbohidrat, dan senyawa organik 

lainnya. Etanol yang digunakan ialah 96% dan 70% dan merupakan senyawa yang bersifat 

polar dan mudah menguap dengan baik sehingga dapat melarutkan senyawa senyawa yang 

bersifat polar maupun non polar. (Mubarak et al., 2018) 

 

E. Uji Aktivitas Antibakteri  

Uji aktivitas antibakteri ini merupakan uji untuk menentukan adanya potensi suatu 

zat yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri didalam larutan terhadap suatu 

bakteri. 

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada lidah 

buaya (Aloe vera) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Uji 

aktivitas dapat dilakukan dengan 2 metode seperti: (Mubarak et al., 2018; Parasetia et al., 

2012; Wirajana, 2014). 

1. Metode Difusi  

a. Difusi Kirby-Bauer  

Metode ini menggunakan disk dan media MHA (Muller Hinton Agar) dan juga 

strain bakteri Staphylococcus aureus. Uji ini dilakukan dengan cara diambil 

suspensi bakteri yang sudah disetarakan dengan standar Mc Farland 0.5 x 10
8
 

CFU/ml sebanyak 300µl, lalu bakteri yang sudah diletakkan di media MHA (Muller 
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Hinton Agar) diratakan dengan menggunakan Spreader glass, dan dibiarkan hingga 

kering. Kombinasikan dengan volume pengambilan yang sudah ditentukan serta 

kontrol yang digunakan, diteteskan pada disk yang kosong dan tunggu selama 5 

menit, setelah itu disk yang sudah dikombinasi ekstrak dan kontrol diletakkan diatas 

media yang telah ditanam bakteri Staphylococcus aureus, kemudian diinkubasi 

selama 18-24 jam dengan suhu 37˚C , setelah itu diamati zona hambatnya (Utami et 

al., 2019). 

b. Difusi Sumuran 

Uji ini dilakukan dengan cara suspensi dari bakteri Staphylococcus aureus 

yang sudah distandarisasi dengan Mc Farland 10
8
 CFU/ml ditanam di media MHA 

(Muller Hinton Agar) dengan metode sterak plate, lalu dibuat sumuran dengan 

diameter 5 mm, pada satu sumuran ditetesi kontrol negatif (Aquades), kemudian 

sumuran yang lain ditetesi ekstrak lidah buaya sebanyak 3 tetes dan pengamatan 

dilakukan 1 hari dari waktu inokulasi, apakah terdapat zona hambat atau tidak 

disekitar sumuran tersebut (Sulistyani et al., 2017). 

2. Metode Dilusi 

a. Dilusi Padat 

Metode dilusi padat ini menggunakan konsentrasi, lalu diamati Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) (Rahardjo et 

al., 2017). 

b. Dilusi Cair 

Metode  ini dilakukan hampir sama dengan dilusi padat hanya saja, dilusi cair 

ini menggunakan media cair dan melakukan pengenceran, lalu larutan tersebut 

dikultur dan diinkubasi. 

 

F. Zona Hambat  

  Zona hambat ialah zona yang terang dan nampak dibagian sekeliling kertas cakram  

media agar padat pada biakan bakteri. Zona hambat ini kemudian diamati atau diukur 

dengan menggunakan penggaris atau jangka sorong, dan diukur dari kertas cakram sampai 

ke zona hambat terluar dengan satuan mm, jika zona bening semakin semakin luas maka 

akan semakin besar suatu bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Bachtiar et al, 

2012). Aktivitas zona hambat dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu: untuk 
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aktivitas lemah <5 mm , aktivitas sedang 5-10 mm, aktivitas kuat >10-20 mm, dan 

aktivitas sangat kuat >20-30 mm (Datta et al, 2019) . 

G.  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lidah Buaya 

(Aloe vera) 

Bunga Daun/Gel Akar Batang 

Ekstraksi 

Antrakuinon 

Senyawa 

fenolik dapat 

ditemukan 

dalam getah 

yang dapat 

menghambat 

sintesis protein 

pada bakteri. 

Saponin 

Antiseptik yang 

berfungsi 

membunuh atau 

mencegah 

pertumbuhan 

mikroba yang 

bekerja sebagai 

antibakteri. 

Flavonoid 

Senyawa turunan 

fenol yang memiliki 

aktivitas antibakteri 

yaitu terjadinya 

proses 

penghambatan pada 

sintesis asam 

nukleat bakteri 

Tanin 

Antibakteri yang 

bekerja dengan cara 

menginaktivasi 

adhesin sehingga 

bakteri tidak dapat 

menempel pada sel 

epitel hospes. 

Uji Aktivitas 

Dilusi Difusi 

Staphylococcus aureus 

Daya hambat 

Terdapat 

zona hambat 

Tidak terdapat 

zona hambat 

Penyakit Infeksi 

1. Kulit 

- Bisul 

- Impetigo 

- Selulitis 

- Staphylococcal 

scalded skin 

syndrome 

- Luka  

2. MRSA (Methicilin 

Resistent 

Staphylococcus aureus 

3. Keracunan makanan 

Skema 2.1 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Strategi Rancangan Literature Review 

Penelitian ini menggunakan metode Literature review yang dilakukan dengan 

membaca penelusuran dari berbagai sumber baik dari buku, jurnal maupun terbitan lain 

yang sesuai dengan topik penelitian, untuk menjawab isu atau permasalahan yang ada.  

Sumber literature yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui Google 

Scholar, Portal Garuda, PubMed, Science Direct dengan menggunakan kata kunci Lidah 

buaya (Aloe vera), Staphylococcus aureus, Antibakteri. Penelusuran dilakukan sejak 

pertengahan bulan Januari 2021 hingga bulan Mei 2021.  

 

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria yang digunakan dalam strategi pencarian artikel atau jurnal dengan 

menggunakan format PICOS yang terdiri dari :  

Tabel 3.1 Hasil Temuan Data Literature review 

 

Data Based Temuan Literature Terpilih 

Google Scholar 

PubMed 

Science Direct 

Portal Garuda 

21 

2 

2 

1 

5 

2 

2 

1 

Jumlah 26 10 
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Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

population Artikel atau jurnal yang 

membahas tentang uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun lidah 

buaya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus   

Artikel atau jurnal yang tidak 

membahas tentang uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun lidah 

buaya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

Comparators Tidak ada perbandingan - 

Outcomes  Menganalisis hasil Tidak melakukan analisis hasil 

Publication years Jurnal atau artikel yang terbit 

pada tahun 2010 setelahnya 

Jurnal atau artikel yang terbit 

dibawah tahun 2010 

Language  Jurnal atau artikel yang 

menggunakan Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris 

Jurnal atau artikel yang 

menggunakan bahasa lain 

selain Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 
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C. Tahapan Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.1 Tahapan Literature Review 

 

 

 

 

Hasil Pencarian (n=103 ) 

Jurnal atau artikel atas dasar judul, abstrak dan 

kata kunci 

Pencarian Literarture: 

Basic Data: Google Scholar, Portal 

Garuda, PubMed, Science Direct 

Hasil pencarian yang akan 

diproses kembali (n=77 ) 

Hasil pencarian yang tidak 

diproses kembali (n=51) 

Jurnal atau artikel disaring kembali atas 

dengan melihat keseluruhan teks 

Hasil pencarian yang akan 

diproses kembali (n= 26) 

Hasil pencarian yang tidak diproses 

kembali (n=16) 

Penyaringan daftar referensi dari artikel atau 

jurnal yang akan diproses 5 tahun terakhir 

Artikel atau jurnal yang relevan dengan 

penelitian ini (n=10) 
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D. Peta Literature Review 

1. Diagram alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema  3.2 Peta Literature Review 

Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera) 

Antioksidan Antijerawat Antibakteri Antiinflamasi Antimikroba 

Escherichia 

colli 

- (Alana et 

al., 2017) 

- (Nuraini et 

al., 2020) 

- (Pramesthi 

et al., 2020) 

- (Isnawati, 

2020) 

- (Suryati et 

al., 2018) 

 

Pseudomonas 

aeruginosa 

- (Lia 

Fikayuniar et 

al., 2019) 

- (Goudarzi et 

al., 2015) 

- (Ali et al., 

2018) 

- (Imanto et al., 

2019) 

- (Sari et al., 

2018) 

- (El Fawal et 

al., 2019) 

- (Chatarina et 

al., 2014) 

- (Christine 

Yohana, 

2019) 

- (Sutiknyawa

ti et al., 

2021) 

- (Lidah et al., 

2018) 

-  (Farah 

Sulistyaningt

yas, 2020) 

- (Rohiyati et 

al., 2020) 

- (Habibi et 

al., 2018)  

- (Marzanna 

& Dziedzic, 

2019) 

-  (Teka & 

Kassahun, 

2020) 

- (Putri et al., 

2014) 

- (Tariq et al., 

2019) 

- (Pratama et 

al., 2019) 

- (Suhaimi et 

al., 2018)  

- (Kamal & 

Saputri, 

2018) 

- (Volume, 

2019) 

- (Yasir et al., 

2020) 

- (Higea, 

2020) 

- (Ardini & 

Rahayu, 

2019) 

- (Azirah, 

2019) 

- (Juniastuti & 

Ekaputri, 

2005) 

- (Ima et al., 

2016) 

- (Biworo et 

al., 2013) 

- (Bagde, 

2016) 

- (Astuti et al., 

2020) 

- (Chindo, 

2015) 

- (Tjahajani & 

Djohan, 

2011) 

- (Chandran 

et al., 

2018) 

- (Bahar & 

Yusmaini, 

2018) 

- (El Fawal 

et al., 

2019) 

- (Jain et al., 

2016) 

- (Canche-

Escamilla 

et al., 

2019) 

- (Rahardja 

et al., 

2010) 

- (Mulyanita 

et al., 

2019) 

- (Silalahi, 

2021) 

- (I Gusti 

Agung 

Ayu Putu 

Swastini, 

2020) 

- (Muthiah 

et al., 

2020) 

- (Tariq et 

al., 2019) 

- (Naldi, 

2017) 

Klebsiella 

pneumoniae 

- (Nurhamidi

n & 

Antasionast

i, 2021) 

- (Pramesthi 

et al., 2020) 

- (Saleng, 

Annizah; 

Syafrizal; 

Sari, 2016) 

Staphylococcus aureus 

- (Widyaningrum et al., 

2013) 

- (Pudiastuti & Aisiyah, 

2014) 

- (Permatasari et al., 2020) 

- (Sulistyani et al., 2017) 

- (Prabasari et al., 2019) 

- (Utami et al., 2019) 

- (Ariyanti et al., 2013) 

- (Rahardjo et al., 2017) 

- (Handayani, 2019) 

- (Suryati et al., 2018) 

- (Natalia et al., 2013) 

- (Achmadilla et al., 2020) 

- (Resmila & Marniza, 2019) 

- (Dewi, 2013) 

- (Widyastuti et al., 2016) 

- (Rahmawati, 2014) 

- (Habibi et al., 2018) 

- (Jain et al., 2016) 

- (Kurnia & Ratnapuri, 2019) 

- (Gusviputri et al., 2013) 

Metode Ekstraksi 

 
- (Mukhtarini, 2011) 

- (Rusmiati, 2016) 

- (Mubarak et al., 

2018) 
- (Wirajana, 2014) 
- (Parasetia et al., 

2012) 
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2. Studi Literature Review 

Penelitian ini menggunakan metode literarur review yang di analisis secara 

kualitatif untuk melihat Uji Aktivitas Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) sebagai 

Antibakteri. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu dengan menguraikan data yang 

telah didapatkan secara teratur, kemudian diberi pemahaman dan penjelasan. 

 

3. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, 

melainkan diperoleh dari hasil pengamatan para peneliti terdahulu. Sumber data ini 

diperoleh melalaui penelusuran artikel atau jurnal yang relevan sesuai dengan kata 

kunci yang diambil dari Google scholar, PubMed, Portal Garuda, Science Direct. 

 

4. Analisis Data 

Data penelitian ini di analisis dengan cara kualitatif bersifat deskriptif yang meliputi:  

a. Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) 

b. Senyawa aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah  buaya (Aloe vera) sebagai 

antibakteri 
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BAB IV 

HASIL KAJIAN LITERATURE REVIEW 

A. Hasil Kajian Literature  Review 

Proses yang dilakukan dalam pengumpulan literature review dengan cara pemilihan 

jurnal atau artikel yang berjumlah 26 menjadi 11 jurnal nasional terpilih, proses pencarian 

dilakukan melalui elektronik based yang terakreditasi dan terindeks seperti Google 

Scholar (n=6), Science direct (n=2), PubMed (n=2) dan portal garuda (n=1)  

Data disajikan dalam bentuk (Tabel 4.1) yang memuat rangkuman dari beberapa jurnal 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik umum dalam penyelesaian studi  

No Kategori N 

A Tahun Publikasi 

1 2014 1 

2 2016 1 

3 2017 1 

4 2018 1 

5 2019 4 

6 2020 2 

Total 10 

B Desain Penelitian  

1 Review 1 

2 
The Randomized Posttest Only Control 

Group Design 
1 

3 Experimental Laboratory 6 

4 Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 

Total 10 
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Tabel 4.2 Hasil Aktivitas Antibakteri ekstrak daun lidah buaya dalam menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus 

No Penulis Judul  Hasil  

1 
Rahmawati (2014)  Interaksi Ektrak Daun Lidah 

Buaya (Aloe vera) Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Terdapat interaksi antar konsentrasi dan jenis ekstrak daun lidah buaya 

dan daun sirih terhadap daya hambat Staphylococcus aureus pada 

pengulangan yang ketiga di konsentrasi 75% dengan zona hambat 25 

mm dengan metode difusi, pelarut etanol dan blank disc sebagai kontrol 

tanpa ekstrak dari lidah buaya. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 

kali pengulangan. 

2 
Widyastuti, Yuni,  

Nia Yuliani, I Gusti 

Ayu Manik W 

(2016) 

Aktivitas Antibakteri Infusa 

Daun Lidah Buaya (Aloe vera) 

Terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

Uji antibakteri infusa daun lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 100%  

tidak menunjukkan adanya  zona penghambatan disekitar biakan bakteri 

uji dengan metode difusi, menggunakan cairan infus dan kloramfenikol 

sebagai kontrol positif. 

3 
Rahardjo, Mia Eko 

Budi Koendhori, 

Yuani Setiawati 

(2017) 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Lidah 

Buaya (Aloe vera) Terhadap 

Staphylococcus aureus  

Bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol gel Aloevera terhadap 

Staphylococcus aureus  tidak dapat ditentukan dengan metode difusi dan 

dilusi dengan Konsentrasi 50%, 75% dan 100% ,  pelarut etanol 70% 

dan eritromisin sebagai kontrol positif.  

4 Teresya Puteri dan 

Tiana Milanda 

(2018) 

Uji Daya Hambat Ektrak Daun 

Lidah Buaya (Aloe vera) 

Terhadap Bakteri  Escherichia 

coli dan Staphylococcus 

aureus: Review 

Ekstrak daun lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus terjadi pada konsentrasi 100% dengan zona  

hambat 11.58 mm. 

5 

 

Resmila Dewi, 

Erda Marniza 

(2019) 

Aktivitas Antibakteri Gel 

Lidah Buaya Terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 75% dengan zona hambat 12,81 mm dengan 

metode difusi sumur, dan aquadest sebagai kontrol. Setiap perlakuan 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 
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6 
Handayani, Gemy 

Nastiti  (2019) 

Uji Aktivitas Ekstrak Etanol 

Daun Lidah Buaya (Aloe vera) 

Terhadap Penghambatan 

Pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan Candida albicans  

Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 4,5% dengan zona hambat 10,8 mm dengan 

metode difusi, pelarut etanol 96%.  

7 
Utami, Putra 

Rahmadea, 

Chairani, Ilhamdi 

(2019) 

Interaksi Ekstrak Etanol Daun 

Petai Cina (Aloe barbadensis 

Miller dan Lidah Buaya (Aloe 

vera) Menghambat 

Pertumbuhan Staphylococcus 

aureus Secara In Vitro 

Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan zona hambat 

10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm dengan metode difusi, pelarut 

etanol dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

8 

 

 

Prabasari, Pramesti 

Indah P. Sumarya, I 

M., Juliasih, N. K. 

A (2019) 

Daya Hambat Ekstrak Lidah 

Buaya (Aloe barbadensis 

Miller) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Secara 

In Vitro   

Ekstrak lidah buaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan 

zona hambat masing masing konsentrasi 7,125 mm, 8,375 mm dan 9 mm 

dengan metode difusi, pelarut etanol 96% dan kloramfenikol sebagai 

kontrol positif.  

9 
Achmadilla, Yusril 

Bagus Wahyudi, 

Wimbuh Tri 

Widodo, Kartika 

Arum Wardani 

(2020) 

Uji Konsentrasi Minimal Gel 

Aloe vera Yang Menghambat 

Pertumbuhan Staphylococcus 

aureus  

Hasil penelitian didapatkan 2 tabung yang tetap jernih yaitu pada 

konsentrasi 20% dan 15%, kemudian pada konsentrasi 10%, 5%, dan 3% 

didapatkan hasil yang keruh setelah melakukan penginkubasian selama 

1x20 jam, 1x24 jam, dan 1x48 jam. Maka konsentrasi minimal atau 

terendah ekstrak daun lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ialah pada konsentrasi 15%. 

10 
Permatasari, Viki 

Ayu Intan, Mutia 

Hariani Nurjanah, 

Wimbuh Tri 

Widodo (2020) 

Efektifitas Ekstrak Etanol 

Daun Lidah Buaya (Aloe vera)  

terhadap  Staphylococcus 

aureus  

Ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera) dapat menghambat 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 80% dan 100% dengan zona 

hambat pada masing masing konsentrasi  6,22 mm dan 9,5 mm dengan 

metode difusi, pelarut etanol dan eritromisin sebagai kontrol positif 

dengan 3 percobaan. 
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Peneliti Rahmawati, (2014) hasil yang didapatkan bahwa kemampuan aktivitas antibakteri 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi pada konsentrasi 

75% dengan rata rata zona hambat 25 mm, dengan metode difusi, pelarut etanol dan blank 

disc sebagai kontrol tanpa ekstrak dari lidah buaya, masing masing  perlakuan dilakukan 

sebanyak 3 kali pengulangan dan menunjukan semakin tinggi konsentrasi maka semakin 

besar daya hambat akan terbentuk. 

Peneliti Widyastuti et al., (2016) hasil yang didapatkan bahwa konsentrasi 100% dengan 

menggunakan metode difusi tidak menunjukan adanya zona hambat di sekitar biakan bakteri 

uji, dikarenakan penurunan atau pengurangan pada jumlah bakteri (% reduksi) didapatkan 

sebesar 27,5 % setelah waktu 60 detik dengan metode difusi, menggunakan cairan infus dan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif.  

Peneliti Rahardjo et al., (2017) dalam pengamatan, penelitian tersebut menggunakan 

konsentrasi 50%, 75%, dan 100% untuk metode difusi. Setelah dilakukan pengamatan,  tidak 

ditemukannya zona inhibisi pada metode difusi dan dilusi serta tidak dapat ditentukannya 

konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan pelarut etanol 70% dan eritromisin 

sebagai kontrol positif. Hasil yang diperoleh adalah aktivitas antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus tidak dapat ditentukan. 

Peneliti Puteri T et al., (2018) hasil review yang diperoleh menjelaskan bahwa 

kemampuan aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus terjadi pada konsentrasi 75% yang memiliki rata-rata zona hambat sebesar 10,5 mm. 

Namun pada konsentrasi 100%  terjadi peningkatan dengan  rata rata zona hambat sebesar 

11,58 mm. Hasil yang diperoleh membuktikan adanya bahwa besar dari rata rata zona hambat 

tidak selalu sesuai dengan peningkatan konsentrasi yang digunakan, disebabkan adanya 

terjadi perbedaan kecepatan difusi maupun jenis antimikroba yang dapat menyebabkan hasil 

zona hambat akan berbeda.  

Peneliti Menurut Resmila & Marniza, (2019) diperoleh hasil bahwa kemampuan aktivitas 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus terjadi pada 

konsentrasi 70% dengan rata rata zona hambat 12,81 mm, dengan metode difusi sumur, dan 

aquadest sebagai kontrol. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan 

menunjukan semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar diameter zona hambatnya. 

Peneliti Handayani, (2019) hasil yang diperoleh bahwa adannya kemampuan aktivitas 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang ditandai 
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dengan adanya zona hambat dengan konsentrasi 4,5% atau 45 % dengan diameter zona 

hambatnya 10,8 mm dengan metode difusi, pelarut etanol 96% menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya akan semakin besar dan mengakibatkan 

kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat 

Peneliti Utami et al., (2019) didapatkan hasil bahwa Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) 

dapat menghambat Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan 

zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm dengan metode difusi, pelarut etanol dan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan menunjukkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya 

akan semakin besar dan mengakibatkan kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat 

menghambat. 

Peneliti Prabasari et al, (2019) hasil penelitian yang diperoleh bahwa kemampuan aktivitas 

antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus didapatkan pada 

3 konsentrasi yaitu pada konsentrasi 50% dengan rata rata zona hambat 7,125 mm, 

konsentrasi 75% dengan rata rata zona hambat 8,375 mm dan pada konsentrasi 100% dengan 

rata rata zona hambat 9 mm, dengan metode difusi, pelarut etanol 96% dan kloramfenikol 

sebagai kontrol positif dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka akan 

semakin besar daya hambatnya. 

Peneliti Achmadilla et al., (2020) hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa konsentrasi 

minimal terendah dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

didapatkan pada konsentrasi 15% metode dilusi didapatkan tetap jernih setelah melakukan 3 

pengamatan. 

Peneliti  Permatasari et al., (2020) diperoleh hasil bahwa pada konsentrasi 80% dengan 

rata zona hambat 7,55 mm dan konsentrasi 100% sebesar 9,5 mm menunjukan kategori kuat 

atau efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan metode 

difusi, pelarut etanol dan eritromisin sebagai kontrol positif dengan 3 percobaan 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya konsentrasi maka daya hambatnya akan semakin 

besar dan mengakibatkan kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat. 
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Tabel 4.3 Uji berbagai konsentrasi ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri 

                Staphylococcus aureus menggunakan Metode Difusi. 

No Penulis 
Konsentrasi dan Zona Hambat 

45% 50% 70% 75% 80% 100% 

1 
Rahmawati 

(2014)  
23 

mm 
 

25 

mm 
  

2 

Widyastuti, Yuni,  

Nia Yuliani, I 

Gusti Ayu Manik 

W (2016) 

     - 

3 

Rahardjo, Mia 

Eko Budi 

Koendhori, Yuani 

Setiawati (2017) 

 -  -  - 

4 

Teresya Puteri 

dan Tiana 

Milanda (2018) 
   

10,5m

m 
 

11,58 

mm 

5 

Resmila Dewi, 

Erda Marniza 

(2019) 
  

12,81 

mm 
   

6 
Handayani, Gemy 

Nastiti (2019) 
10,8 

mm 
     

7 

Utami, Putra 

Rahmadea , 

Chairani, Ilhamdi 

(2019) 

 
10,25 

mm 
 

10,85 

mm 
 

12,03 

mm    

8 

Prabasari, 

Pramesti Indah, 

P.Sumarya, I.M., 

Juliasih, N. K.A 

(2019) 

 
7,125 

mm 
 

8,375 

mm 
 9 mm 

9 

Permatasari, Viki 

Ayu Intan, Mutia 

Hariani Nurjanah, 

Wimbuh Tri 

Widodo (2020) 

    
6,22 

mm 

9,5 

mm 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil bahwa dari 9 Artikel Jurnal yang digunakan pada 

metode difusi, menggunakan konsentrasi ekstrak daun lidah buaya yang berbeda seperti 45%, 

50%, 70%, 75%, 80% dan 100%, terlihat pada hasil diameter zona hambat yang bervariasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2014)  didapatkan zona hambat yang 

berbeda pada konsentrasi 45% dan 75% dengan diameter 23mm dan 25mm. Penelitian oleh 

Widyastuti et al., (2016) tidak terjadi zona hambat pada konsentrasi 100%. Penelitian oleh  
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Rahardjo et al., (2017)  juga tidak didapatkan hasil zona hambat pada konsentrasi 50%, 75% 

dan 100%. Pada  

Puteri T et al., (2018) didapatkan hasil zona hambat dengan diameter 10,5 mm dan 11,58 mm 

pada konsentrasi 75% dan 100%. Peneliti Resmila & Marniza, (2019) menggunakan konsentrasi 

70% dan didapatkan hasil zona hambat dengan diameter 12,81 mm. 

 Penelitian Handayani, (2019)  menghasilkan zona hambat 10,8 mm pada konsentrasi 

45%. Penelitian Utami et al., (2019) didapatkan diameter zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm 

dan 12,03 mm sedangkan pada Prabasari et al, (2019) didapatkan hasil zona hambat 7,125mm, 

8,375 mm dan 9 mm  pada konsentrasi 50%, 75%, dan 100%. Penelitian Permatasari et al., 

(2020) menghasilkan zona hambat dengan diameter 6,22 mm dan 9,5 mm pada konsentrasi 

80% dan 100%. 

  

Tabel 4.4 Uji antimikroba ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan bakteri 

                Staphylococcus aureus menggunakan Metode Dilusi. 

No Penulis 
Konsentrasi dan Zona Hambat 

 

6,35% 12,5% 25% 50% 100% 

1 Rahardjo, Mia Eko 

Budi Koendhori, 

Yuani Setiawati 

(2017) 

+ + + + + 

2 Achmadilla, Yusril 

Bagus Wahyudi, 

Wimbuh Tri 

Widodo, Kartika 

Arum Wardani 

(2020) 

3% 5% 10% 15% 20% 

+ + + - - 

keterangan : -  Jernih 

               + Keruh  

 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh 2 artikel jurnal yang pengujiannya menggunakan 

metode dilusi, hal ini dimulai dari konsentrasi 6,35%, 12,5%, 25%, 50% dan 100% pada 

peneliti Rahardjo et al., (2017) dan konsentrasi 3%, 5%, 10%, 15%, dan 20% pada peneliti  

Achmadilla et al., (2020) dan diperoleh hasil yang juga bervariasi. 
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Tabel 4.5 Kontrol Positif  yang  digunakan dalam menghambat pertumbuhan 

                 Bakteri  Staphylococcus aureus 

No Penulis Kontrol Positif 

1 Rahmawati (2014) Tidak disebutkan 

2 Widyastuti, Yuni, Nia Yuliani, I Gusti Ayu 

Manik W (2016) 
Kloramfenikol 

3 Rahardjo, Mia , Eko Budi Koendhori, Yuani 

Setiawati (2017) 
Eritromisin 

4 Puteri, Teresya dan Tiana Milanda (2018) Tidak disebutkan 

5 Resmila Dewi, Erda Marniza (2019) Tidak disebutkan 

6 Handayani, Gemy Nastiti (2019) Tidak disebutkan 

7 Utami, Putra Rahmadea,  Chairani, Ilhamdi 

(2019) 
Kloramfenikol 

8 Prabasari, Pramesti Indah  P. Sumarya, I M., 

Juliasih, N. K. A (2019) 
Kloramfenikol 

9 Achmadilla, Yusril Bagus Wahyudi, Wimbuh 

Tri Widodo, Kartika Arum Wardani (2020) 
Tidak disebutkan 

10  Permatasari,  Viki Ayu Intan, Mutia Hariani 

Nurjanah, Wimbuh Tri Widodo (2020) 
Eritromisin 

 

  Uji aktivitas antibakteri yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa antibiotik 

sebagai kontrol positif seperti: Widyastuti et al., (2016) , Utami et al., (2019), dan Prabasari et 

al, (2019) menggunakan Kloramfenikol. Penelitian Rahardjo et al., (2017) dan Permatasari et 

al., (2020) yang menggunakan Eritromisin, lalu dari beberapa peneliti ada yang tidak 

menyebutkan kontrol positif yang digunakan. 

B. Pembahasan  

Uji aktivitas antibakteri merupakan uji untuk menentukan adanya potensi suatu zat 

yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri didalam larutan terhadap suatu bakteri 

dengan menggunakan 2 metode seperti Difusi dan Dilusi. Uji ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada lidah buaya (Aloe vera) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Mubarak et al., 2018; Parasetia et al., 2012; 

Wirajana, 2014). Bakteri Staphylococcus aureus ini merupakan jenis bakteri yang sering 

sekali menyebabkan infeksi pada kulit (Dewi, 2013). 

Lidah buaya yang memiliki kandungan zat aktif seperti antrakuinon merupakan 

senyawa fenolik yang dapat menghambat sintesis protein pada bakteri, saponin sebagai 

antiseptik yang dapat mencegah atau membunuh pertumbuhan mikroba, tannin merupakan 

antibakteri yang dapat menginaktivasi adhesin dan flavonoid yang merupakan senyawa 
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turunan fenol yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu terjadinya proses penghambatan 

(Gusviputri et al., 2013).  

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan Ekstrak lidah buaya yang 

dibuat secara maserasi  dengan cara daun lidah  buaya dicuci bersih terlebih dahulu lalu 

pisahkan antara kulit dan gel, lalu gel lidah buaya dihaluskan. Gel lidah buaya yang telah 

dihaluskan , kemudian direndam dengan menggunakan pelarut etanol dan diamkan selama 

2 – 3 hari di dalam toples tertutup, setelah itu saring ekstrak cair dengan menggunakan 

penyaring kain lalu ditampung didalam botol. Untuk hasil ekstrak yang lebih pekat dapat 

diuapkan selama 4 jam dengan menggunakan rotary evaporator, hingga didapatkan 

ekstrak kental (Utami et al., 2019). 

Tabel 4.3 diperoleh hasil dari ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) pada konsentrasi 

45% oleh Handayani, (2019) didapatkan hasil zona hambat 10,8 mm.  pada  konsentrasi 

50% oleh Prabasari et al, (2019) dengan hasil 7,125 mm, pada Utami et al., (2019) 

menghasilkan zona hambat 10,25 mm, sedangkan oleh Rahmawati, (2014) didapatkan daya 

hambat 23 mm, hal ini disebabkan adanya perbedaan pada kandungan zat aktif, sehingga 

zona hambat yang terbentuk akan berbeda pada setiap konsentrasinya, demikian juga pada 

konsentrasi 75% oleh peneliti Puteri T et al., (2018) didapatkan zona hambat 10,5 mm, lalu 

pada peneliti Prabasari et al, (2019) didapatkan hasil zona hambat 8,375 mm, sedangkan 

peneliti  Rahmawati, (2014) dengan zona hambat 25 mm, hal ini disebabkan meningkatnya 

konsentrasi dan banyaknya komponen bioaktif yang terkandung pada ekstrak lidah buaya 

maka akan mengakibatkan tingginya bahan aktif yang berfungsi dalam menghambat 

pertumbuhan (Rahmawati, 2014).  

Hasil dari ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) pada konsentrasi 100% didapatkan 

hasil zona hambat yang berbeda pada peneliti Puteri T et al., (2018) dengan zona hambat 

11,58 mm dan peneliti Utami et al., (2019) didapatkan zona hambat 12,03 ± 0,52 mm. Hal 

ini disebabkan oleh kandungan zat aktif sebagai antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri.  Penelitian Prabasari et al, (2019) dengan zona hambat 9 mm dan 

peneliti Permatasari et al., (2020) didapatkan 9,5 mm, maka dari itu semakin meningkatnya 

konsentrasi maka daya hambat yang diberikan akan semakin besar dan mengakibatkan 

kandungan zat aktif sebagai antibakteri dapat menghambat. Penelitian Widyastuti et al., 

(2016) tidak ditemukan zona hambat, karena adanya penurunan atau pengurangan pada 

jumlah bakteri sebesar 27,5% dalam waktu 60 detik, hal ini dikarenakan sebelum terjadi 

penurunan dalam waktu 60 detik, pada waktu 30 detik telah terjadi penurunan atau 
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pengurangan sebesar 17,5% yang disebabkan waktu kontak antara ekstrak lidah buaya dan 

bakteri uji sangat lama, jika semakin lama waktu kontak, maka nilai penurunan jumlah 

bakteri yang terjadi akan semakin besar. Penelitian Rahardjo et al., (2017) tidak ditemukan 

zona hambat, karena dikatakan bahwa uji aktivitas antibakteri tidak dapat ditentukan oleh 

metode difusi dan metode dilusi.  

Konsentrasi 70% oleh Resmila & Marniza, (2019) hasil yang didapatkan ialah 12,81 

mm, dan konsentrasi 80% oleh Permatasari et al., (2020) dengan hasil zona hambat 6,22 

mm, dikarenakan adanya perbedaan pada kandungan zat aktif, sehingga zona hambat yang 

terbentuk akan berbeda pada setiap konsentrasinya, bahwa semakin tinggi konsentrasi 

yang diberikan maka semakin besar daya hambat nya.  

Terlihat pada perbedaanya luasnya zona hambatan pada setiap konsentrasi yang 

terbentuk dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti konsentrasi yang terlihat sama 

pada penelitian Rahardjo et al., (2017)  dengan konsentrasi 50%, 75%, 100%, dimana pada 

penelitiannya dengan menggunakan metode difusi tidak ditemukan atau tidak 

teridentifikasinya diameter zona hambat, hal ini disebabkan adanya perbedaan konsentrasi 

pada ekstrak etanol pada lidah buaya yang menjadi salah satu faktor kurangnya 

kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol lidah buaya, sehingga aktivitas antibakteri 

tidak dapat ditentukan dengan metode difusi. Penelitian oleh Prabasari et al, (2019) 

menghasilkan zona hambat dengan diameter 7,125 mm, 8,375 mm, dan 9 mm 

dibandingkan kriteria, zona hambat ini termasuk golongan sedang. Penelitan Utami et al., 

(2019) didapatkan zona hambat 10,25 mm, 10,85 mm dan 12,03 mm yang mempunyai 

senyawa yang aktif sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri, maka semakin 

meningkatnya konsentrasi, maka daya hambat yang diberikan semakin besar. 

Penelitian Rahmawati, (2014) yang terlihat, adanya perbedaan pada pemberian 

konsentrasi ekstrak ,dimana pada konsentrasi 75% didapatkan zona hambat dengan 

diameter 25 mm dan pada penelitian Permatasari et al., (2020) dengan diameter zona hambat 

6,22 mm pada konsentrasi 80% sedangkan pada konsentrasi 100% didapatkan 9,5% 

dimana zona hambat termasuk pada golongan kuat. Pada penelitian Puteri  et al., (2018) 

zona hambat yang didapatkan pada konsentrasi 75% dan 100% ialah 10,5 mm dan 11,58 

mm. Besar kecilnya diameter  zona hambat yang dapat terbentuk dipengaruhi oleh ekstrak 

yang diberikan, hal ini terlihat pada rata rata diameter zona hambat yang ditunjukkan pada 

setiap perlakuan dan juga pada perbedaan kecepatan difusi dan jenis antimikroba yang 

dapat menyebabkan hasil zona hambat berbeda (Prabasari et al, 2019). 
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Perbedaan waktu inkubasi juga dapat mempengaruhi luasnya zona hambat pada 

aktivitas antibakteri yang terlihat pada penelitian Resmila & Marniza, (2019) didapatkan 

hasil 12,81 mm pada konsentrasi tertingginya 70%, dengan waktu inkubasi 48 jam,  hal ini 

sesuai dengan konsentrasi komponen senyawa antimikroba yang rendah akan mengurangi 

antimikrobanya. , lalu pada Handayani, (2019)  memberikan hasil 10,8 mm yang diinkubasi 

selama 24 jam. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar atau meningkatnya konsentrasi 

maka akan semakin besar pula zona hambatnya.  

Tabel 4.4 hasil dari ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) oleh Rahardjo et al., (2017) 

didapatkan hasil bahwa tabung terlihat keruh pada setiap konsentrasi, begitupun kontrol 

positif dan hanya kontrol negatif terlihat jernih hal tersebut dikarenakan adanya faktor 

yang disebabkan oleh lingkungan tempat tumbuh dari tanaman, jika lokasi tanaman 

berbeda maka akan mendapatkan hasil kandungan senyawa yang berbeda pula sehinga 

aktivitas yang terdapat diduga tidak dapat teridentifikasi zona hambatnya. 

Hasil yang diperoleh Achmadilla et al., (2020)  melakukan sebanyak 3 kali pengamatan 

diwaktu yang berbeda  yaitu 1x20 jam didapatkan hasil jernih pada setiap konsentrasinya. 

pengamatan kedua di waktu 1x24 jam pada konsentrasi 3%. 5%. 10% didapatkan hasil 

yang keruh, sedangkan konsentrasi 15% dan 20% didapatkan hasil jernih. Pengamatan 

yang ketiga di waktu 1x48 jam terdapat hasil yang sama seperti pengamatan kedua yaitu 

konsentrasi  3%, 5%, 10% tetap keruh, sedangkan, konsentrasi 15% dan 20% tetap jernih. 

Hal ini disebabkan karna adanya faktor luar pada percobaan kedua yaitu, seperti alat 

maupun bahan yang kurang steril aseptis dan udara sehingga dapat juga mempengaruhi 

hasil akhirnya. 

Metode pengujian yang digunakan dapat menjadi perbedaan adanya zona hambat 

atau tidak, seperti yang terlihat pada penelitian Achmadilla et al., (2020) dengan 

menggunakan metode dilusi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 3%, 5%, 10%, 15% dan 

20%. Pengamatan hasil dilakukan dengan waktu yang berbeda dan pengamatan pertama 

pada 1 x 20 jam, pengamatan kedua 1 x 24 jam, dan pengamatan ketiga 1 x 48 jam. 

Pengamatan pertama, tidak didapatkan adanya kekeruhan pada setiap konsentrasi, pada 

pengamatan kedua ditemukan kekeruhan pada konsentrasi 3%, 5% dan 10%,  dan pada 

pengamatan ketiga konsetrasi 15% dan 20% masih tetap jernih dibandingkan tabung 

dengan konsenrasi lainnya dan konsentrasi 15% adalah konsentrasi terendah dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian tersebut dilakukan 2 

kali pengulangan dengan konsentrasi yang sama dengan percobaan pertama dan hasil 
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pengamatan pada percobaan kedua didapatkan adanya kekeruhan pada semua tabung 

disetiap konsentrasi hal tersebut disebabkan bahwa adanya faktor dari luar seperti udara 

dan juga alat atau bahan yang kurang aseptis, sehingga dapat menjadi pengaruh untuk 

hasil akhirnya.  

Penelitian Rahardjo et al., (2017) tidak ditemukan adanya zona hambat atau 

Konsentrasi hambat minimum (KHM) dan Konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada 

setiap konsentrasi, hal ini disebabkan sama seperti pada metode dilusi bahwa adanya 

perbedaan konsentrasi ekstrak etanol dan juga perbedaan teknik dalam memproses lidah 

buaya yang dapat  menjadi salah satu faktor kurangnya kandungan senyawa aktif dalam 

lidah buaya, sehingga aktivitas antibakteri tidak dapat ditentukan dengan metode dilusi. 

Salah satu faktor yang menyebabkan tidak teridentifikasinya zona hambat ialah 

lingkungan tempat tumbuhnya lidah buaya, lokasi tanaman yang berbeda akan membuat 

hasil kandungan senyawa metabolit yang terdapat pada lidah buaya dapat memiliki 

aktivitas yang berbeda (Rahardjo et al., 2017) 

Perbedaan pada penelitian Widyastuti et al., (2016) ialah adanya pelarut air yang dapat 

menyebabkan zat aktif yang tertarik sebagian kemungkinan akan mengendap kembali 

apabila kelarutannya menjadi dingin (lewat jenuh),  hal ini akan menyebabkan hilangnya 

zat- zat atsiri, dan juga zat yang tidak tahan terhadap panas lama sehingga dapat 

menyulitkan penarikan zat-zat berkhasiat yang terdapat pada simplisia (Widyastuti et al., 

2016). 

Persamaan beberapa peneliti seperti Prabasari et al, Utami et al (2019) dan Rahardjo et 

al., (2017) menggunakan konsentrasi yang sama yaitu 50%, 75%, 100%. Pelarut yang 

digunakan ialah Etanol, karena mempunyai polaritas yang tinggi maka dari itu dapat 

mengekstrak lebih banyak bahan dibandingkan dengan jenis pelarut lainnnya. Kelebihan 

menggunakan pelarut etanol ini Karena mempunyai kepolaran yang lebih tinggi sehingga 

mudah untuk melarutkan senyawa seperti senyawa resin, minyak, asam lemak, 

karbohidrat, dan senyawa organik lainnya, dan merupakan senyawa yang bersifat polar 

dan mudah menguap dengan baik sehingga dapat melarutkan senyawa senyawa yang 

bersifat polar maupun non polar. (Mubarak et al., 2018).  

  Rahardjo et al., (2017)  dan Achmadilla et al., (2020) menggunakan metode dilusi 

sebagai pengujian aktivitas antibakteri, kemudian peneliti lainnya menggunakan metode 

difusi. Metode ekstraksi yang digunakan ialah metode maserasi metode ekstraksi yang 

sederhana dengan cara merendam serbuk simplisa dalam cairan pelarut. Cairan pelarut ini 
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akan menembus dinding sel dan akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 

aktif (Rusmiati, 2016).   

Media yang digunakan dalam artikel jurnal terpilih terdapat  2 media yaitu MHA 

(Muller Hinton Agar) dengan komposisi:  Beef exract 2 gr, Acid hydrolysale 17,5 gr, 

Starch 1,5 gr, Agar 17 gr dan Aquadest 1 liter dan media NA (Nutrient Agar) dengan 

komposisi: Lab-lemco powder 1 gr, Yeast extract 2 gr, Peptone 5 gr, Sodium chloridel 

(Nacl) 5 gr, Agar 15 gr, Aquades 1 liter dan Final PH 7,4 ± 0,2 = 25˚C. 

  

C. Keterbatasan  

Proses dalam melakukan penelitian melalui Literature Review ini telah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan terdapat keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ini, antara lain : (1) Peneliti hanya menelusuri jurnal di Google Scholar, 

PubMed, Science Direct dan Portal Garuda sebagai sumber literature dan referensi. (2) 

Artikel jurnal yang ditemukan terdapat jurnal internasional dan nasional namun tidak 

relevan dengan tema peneliti. (3) Artikel jurnal yang ditemukan banyak terdapat pada 

tahun 2010 kebawah. (4) Artikel jurnal yang ditemukan beberapa tidak dapat diakses 

melalui PDF. (5) Hasil dari beberapa artikel jurnal tidak mendapatkan hasil yang sama 

dan berbeda, kemudian ada yang tidak menyebutkan pelarut. (6) Beberapa artikel jurnal 

ada yang tidak menyebutkan kontrol positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data based literature review tentang 

”Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus” sebagai berikut : Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) memiliki 

aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

1. Konsentrasi terendah dari Ekstrak daun lidah buaya (Aloe vera) yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus  ialah konsentrasi 15% dan 

yang paling tinggi ialah pada konsentrasi 100%, dikarenakan semakin tinggi 

konsentrasi maka akan semakin besar diameter zona hambatnya. 

2. Kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri pada ekstrak daun lidah 

buaya (Aloe vera) adalah Antrakuinon, Saponin, Tanin, dan Flavonoid. 

3. Metode yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri pada ekstrak daun lidah buaya 

(Aloe vera) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah metode Difusi 

dan Dilusi. 

 

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian atau digunakan sebagai sumber 

data penelitian tentang aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif dan mengetahui 

konsentrasi berapa pada ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dalam pertumbuhan bakteri gram 

negatif tersebut. 
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